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ABSTRAK 

 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN PERILAKU KEUANGAN 

TERHADAP KESEJAHTERAAN KEUANGAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan perilaku 

keuangan terhadap kesejahteraan keuangan. Populasi penelitian yaitu seluruh 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. Sampel ditentukan 

menggunakan non-probability sampling dengan purposive sampling sebanyak 100 

responden. Pengumpulan data dilakukan pada bulan April-Juni 2021. Data yang 

digunakan adalah primer dengan menggunakan instrumen penelitian berupa 

kuesioner baik secara langsung maupun secara online questionnaire melalui Google 

questionnaire. Teknik analisis data secara deskriptif dan inferensial. Pengujian 

secara inferensial menggunakan Structural Equation Modelling dengan Partial 

Least Square (SEM-PLS). Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa literasi 

keuangan dan perilaku keuangan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 

keuangan. 

 

Kata Kunci :  Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Kesejahteraan Keuangan,      

Structural Equation Modelling, dan Partial Least Square. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF FINANCIAL LITERACY AND FINANCIAL 

BEHAVIOR ON FINANCIAL WELL-BEING 

 

This research aims to analyze the effect of financial literacy and financial behavior 

on financial well-being. The population of this research are the all of college 

students of the Faculty of Economics, Sriwijaya University. The sample was 

determined using non-probability sampling with purposive sampling of 100 

respondents. Data collection conducted in April-June 2021. The data used is 

primary using the research instrument in the form of a questionnaire with a 5-point 

Likert scale measurement. Data was collected by distributing questionnaires both 

directly and online questionnaires through a Google questionnaire. Data analysis 

techniques are descriptive and inferential. Inferential testing using Structural 

Equation Modeling (SEM). The research findings are that there is a significant 

positive effect of financial literacy and financial behavior on financial well-being. 

 

Keywords : Financial Literacy, Financial Behavior, Financial Well-Being, 

Structural Equation Modelling,  and   Partial Least Square  
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

“Sometimes you break so beautiful, and know that your scars will 

making up your constellation”. (Anonim) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mahasiswa merupakan salah satu komponen masyarakat yang jumlahnya 

cukup besar dan akan memberikan pengaruh besar terhadap perekonomian, karena 

di kemudian hari mahasiswa akan memasuki dunia kerja dan mulai mandiri 

termasuk dalam pengelolaan keuangan (Nababan & Sadalia, 2013). Mahasiswa 

menghadapi tantangan-tantangan dan permasalahan keuangannya sendiri sebagai 

individu. Salah satunya adalah dalam mencapai kesejahteraan (financial well-

being).  

Mahasiswa memulai manajemen keuangan pribadi yang intensif tanpa 

pengawasan orang tua ketika menduduki bangku kuliah. Mahasiswa berada dalam 

kisaran usia 18-25 tahun, yang berada di berbagai tingkat kehidupan mereka. Pada 

periode itu, mahasiswa memasuki pengalaman dan pelajaran hidup baru, sesuai 

dengan jurusan yang diambil di universitas. Selain itu, mahasiswa berada pada 

usia di mana mahasiswa mulai mengembangkan keterampilan dan membangun 

kesejahteraan pribadi di masa sekarang dan masa depan (Leila & Laily, 2011). 

Otoritas Jasa Keuangan, (2017) menyatakan bahwa masyarakat financial 

well-being adalah masyarakat yang dapat mengelola keuangan dengan baik, 

memiliki kemampuan untuk berinvestasi dan memiliki ketahanan finansial. 

Financial well-being adalah keadaan dimana seseorang telah mampu memenuhi 

kewajiban keuangan saat ini maupun di masa yang akan datang, memiliki 
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persiapan untuk pemenuhan kebutuhan keuangan di masa depan, dan mampu 

menentukan pilihan yang dapat dinikmati dalam hidupnya (Consumer Financial 

Protection Bureau, 2015).  Kesejahteraan erat kaitannya dengan perasaan bahagia, 

aman, bebas dari ancaman dan dapat memenuhi semua harapan dan kebutuhan 

dalam hidupnya (Council, 2004).  

Hasil survei nasional, Gutter & Copur (2011) pada 15.797 mahasiswa 

Amerika Serikat pada tahun 2008 menunjukkan hasil bahwa nilai rata-rata 

kesejahteraan keuangan mahasiswa adalah 6,18 pada titik tengah 5.50. Hal itu 

menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan keuangan mahasiswa masih relatif 

moderat (Gutter & Copur, 2011). Penelitian lain, Leila & Laily, (2011) pada 11 

universitas di Malaysia menunjukkan bahwa tingkat rata-rata kesejahteraan 

keuangan siswa pria (32.2) lebih tinggi dari siswa perempuan (26.48) dengan skor 

maksimum 60. Tingkat kesejahteraan keuangan masih relatif rendah karena skor 

rata-rata masih di bawah titik tengah. 

Otoritas Jasa Keuangan, (2017) telah melakukan survei nasional literasi 

dan inklusi keuangan (SNLIK) masyarakat Indonesia yang kedua kalinya pada 

tahun 2016. Hasil survei menunjukkan terdapat peningkatan indeks literasi 

keuangan dari 21,84% di tahun 2013 menjadi 29,66% di tahun 2016 dan indeks 

inklusi keuangan dari 59,74% menjadi 67,82%. Revisi SNLKI menunjukkan 

bahwa kesejahteraan finansial masyarakat Indonesia masih rendah.  
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Tabel 1.1 

Indeks Literasi Keuangan Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

No. Klaster 
Indeks Literasi Keuangan 

Komposit Konvesional Syariah 

1 Pengusaha 27,7% 27,6% 6.7% 

2 Pegawai dan profesional 39,9% 39,8% 12.4% 

3 Pelajar/mahasiswa 23,4% 23.2% 5.3% 

4 Ibu Rumah Tangga 15,3% 15.2% 3.0% 

5 Pensiunan 35,3% 35.3% 9.3% 

6 Tidak bekerja dan Lainnya 22,8% 22.8% 3.7% 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2016 

Survei indeks literasi keuangan yang dilakukan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan, (2016) ditunjukkan oleh kedua tabel di atas. Tabel 1.1 menunjukkan 

bahwa tingkat indeks literasi keuangan mahasiswa hanya sebesar 23,2% pada 

keuangan konvensional dan 5,3% pada keuangan syariah. 

Tabel 1.2 

Indeks Literasi Keuangan Berdasarkan Usia 

No. Klaster 
Indeks Literasi Keuangan 

Komposit Konvesional Syariah 

1 15-17 Tahun 5,2% 5.2% 2.2% 

2 18-25 Tahun 32,1% 32.0% 8.1% 

3 26-35 Tahun 33,5% 33.3% 9.3% 

4 36-50 Tahun 30,6% 30.4% 8.7% 

5 Di atas 50 Tahun 21,4% 21.3% 4.9% 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2016 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa tingkat indeks literasi keuangan masyarakat 

usia 18-25 tahun yang notabenenya masih duduk dibangku kuliah, hanya sebesar 
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32,0% pada keuangan konvensional dan 8,1% pada keuangan syariah. Hal ini 

menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan mahasiswa masih rendah. 

Rendahnya tingkat literasi keuangan di kalangan mahasiswa berdasarkan 

survei OJK menjelaskan bahwa sebagian besar mahasiswa masih belum 

memahami konsep keuangan, padahal seharusnya mahasiswa bisa secara mandiri 

mengatur keuangannya dengan baik dan bertanggung jawab atas keputusan 

keuangan yang mereka buat, karena bagi sebagian besar mahasiswa, masa 

perkuliahan adalah masa pertama mereka mengelola keuangannya sendiri tanpa 

pengawasan orang tua (Sabri et al., 2012). 

Pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) meninjau kembali 

SNLKI (Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia) sebagai bentuk 

percepatan pencapaian indeks literasi dan inklusi keuangan sebesar 75% pada 

2019 dapat dicapai. Tinjauan kembali SNLKI memiliki visi untuk mewujudkan 

masyarakat Indonesia yang memiliki indeks literasi keuangan yang tinggi (well 

literate) sehingga dapat memanfaatkan produk dan layanan keuangan yang sesuai 

untuk mencapai kesejahteraan keuangan yang berkelanjutan (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2017).  

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) ketiga yang 

dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019 menunjukkan indeks 

literasi keuangan mencapai 38,03% dan indeks inklusi keuangan 76,19%. Angka 

tersebut meningkat dibanding hasil survei OJK 2016 yaitu indeks literasi 

keuangan 29,7% dan indeks inklusi keuangan 67,8%. Dengan demikian dalam 3 

tahun terakhir terdapat peningkatan pemahaman keuangan (literasi) masyarakat 
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sebesar 8,33%, serta peningkatan akses terhadap produk dan layanan jasa 

keuangan (inklusi keuangan) sebesar 8,39%. Survei SNLIK OJK 2019 ini 

mencakup 12.773 responden di 34 provinsi dan 67 kota/kabupaten dengan 

mempertimbangkan gender dan strata wilayah perkotaan/perdesaan.  

Tabel 1.3  

Tingkat Literasi Keuangan Berdasarkan Sektor Jasa Keuangan 

No. Sektor Jasa Keuangan 
Tingkat Literasi Keuangan 

2016 2019 

1 Perbankan 28,9% 36,12% 

2 Perasuransian 15,8% 19,40% 

3 Dana Pensiun 10,9% 14,13% 

4 Pasar Modal 4,4% 4,92% 

5 Lembaga Pembiayaan 13,00% 15,17% 

6 Pergadaian 17,8% 17,81% 

7 Lembaga Keuangan Mikro 0% 0,85% 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2019 

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat 

berdasarkan sector jasa keuangan mengalami peningkatan pada tahun 2019 

dibandingkan pada tahun 2016. Meskipun peningkatan pada setiap sektor tindak 

terlalu tinggi, namun tetap ada peningkatan. Pemerintah juga merevisi target 

SNLKI yang terdiri dari berbagai kelompok, salah satunya adalah mahasiswa. 

Karena itu, mahasiswa perlu mendukung program pemerintah hingga mencapai 

kesejahteraan keuangan berkelanjutan. OJK berinisiatif membuat Strategi 

Nasional Literasi Keuangan (SNLK) sebagai upaya peningkatan literasi keuangan 
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masyarakat Indonesia, khususnya mahasiswa dengan memasukkan materi edukasi 

keuangan dalam kurikulum Perguruan Tinggi. 

Pembelajaran di perguruan tinggi berperan sangat penting dalam proses 

pembentukan literasi keuangan mahasiswa. Pembelajaran yang efektif den efisien 

dapat mengembangkan seluruh ranah tujuan pembelajaran yaitu pengetahuan 

(kognitif), sikap, dan keterampilan. Melalui berbagai metode pengajaran, media, 

dan sumber belajar yang sesuai dengan kompetensi, diharapkan mampu 

memberikan bekal kepada mahasiswa untuk memiliki kecakapan di bidang 

keuangan, sehingga mahasiswa menjadi siap dan mampu menghadapi kehidupan 

saat ini maupun masa depan yang semakin kompleks (Herawati et al., 2018). 

Mahasiswa harus dapat merencanakan keuangan untuk masa depan, sehingga 

dapat mencapai kesejahteraan finansial. Kesejahteraan finansial mahasiswa sangat 

penting, karena kesejahteraan keuangan mahasiswa memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kesejahteraan finansial setelah lulus dan kepuasan hidup secara 

keseluruhan (Shim et al., 2009).  

Kenyataannya, kesejahteraan keuangan mahasiswa tidak mudah dicapai. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kesejahteraan finansial mahasiswa. Faktor 

pertama adalah literasi keuangan. Kesejahteraan keuangan dapat dicapai jika 

individu memiliki literasi keuangan yang baik dalam membuat keputusan 

keuangan (Atkinson & Messy, 2012). Faktor lainnya yaitu perilaku keuangan, tak 

dapat dipungkiri bahwa perilaku keuangan mahasiswa mempunyai berbagai 

dampak dalam kehidupan mereka, dan berbagai penelitian telah membuktikannya. 

Perilaku budgeting, menabung, penggunaan kartu kredit secara beresiko dan 
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compulsive buying terbukti mempengaruhi kesejahteraan keuangan mahasiswa 

(Gutter & Copur, 2011). 

Mahasiswa terkadang merasa khawatir keuangan pribadi mereka. 

Alasannya adalah karena tidak ada penghematan untuk kebutuhan mendesak, dan 

kurangnya perencanaan keuangan, sehingga siswa cenderung berperilaku boros. 

Falahati & Sabri, (2012) menyatakan bahwa individu yang kekurangan uang 

untuk membeli kebutuhan sehari-hari dan kekurangan kemampuan untuk 

mengatur keuangan akan memiliki kesejahteraan finansial yang lebih rendah. 

Karena itu ada fenomena gap antara kondisi ideal dengan fakta. 

Otoritas Jasa Keuangan, (2017) menyatakan bahwa literasi keuangan 

berhubungan erat dengan kesejahteraan masyarakat. The Association of Chartered 

Certified Accountants, (2014) merumuskan bahwa konsep literasi keuangan 

mencakup pengetahuan mengenai konsep keuangan, kemampuan memahami 

komunikasi mengenai konsep keuangan, kecakapan mengelola keuangan 

pribadi/perusahaan dan kemampuan melakukan keputusan keuangan dalam situasi 

tertentu. Dengan menerapkan cara pengelolaan keuangan yang benar, maka 

individu diharapkan bisa mendapatkan manfaat yang maksimal dari uang yang 

dimilikinya.  

Krishna et al. (2010) menjelaskan bahwa literasi keuangan membantu 

individu agar terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan bukan hanya 

dikarenakan oleh rendahnya pendapatan. Kesulitan keuangan juga dapat muncul 

jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan (miss-management) seperti 

kesalahan penggunaan kredit, dan tidak adanya perencanaan keuangan. 
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Keterbatasan finansial dapat menyebabkan stress, dan rendahnya kepercayaan 

diri. Adanya pengetahuan keuangan dan literasi keuangan akan membantu 

individu dalam mengatur perencanaan keuangan pribadi, sehingga individu 

tersebut bisa memaksimalkan nilai waktu uang dan keuntungan yang diperoleh 

oleh individu akan semakin besar dan akan meningkatkan taraf kehidupannya. 

Joo & Grable, (2004) menunjukkan bahwa melek finansial memiliki efek 

langsung pada kesejahteraan finansial. Penelitian lain oleh (O’Neill et al., 2005) 

juga mencatat bahwa jika konsumen menerima pendidikan di bidang keuangan 

pribadi dasar mereka mungkin berada dalam posisi yang lebih baik untuk 

mengelola keuangan mereka, sehingga menghasilkan peningkatan kesejahteraan 

finansial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan yang positif dan 

signifikan dampak yang tidak bisa pada perilaku keuangan siswa.  

Penelitian yang dilakukan oleh Setiyani & Solichatun, (2019) hasilnya 

menunjukkan bahwa literasi keuangan, sosialisasi keuangan, sikap keuangan, 

kepercayaan finansial, dan perilaku finansial berpengaruh positif pada 

kesejahteraan finansial. Literasi keuangan sosialisasi keuangan, sikap finansial, 

dan kepercayaan finansial juga memiliki positif berpengaruh pada perilaku 

finansial. Kemudian, literasi keuangan, sosialisasi keuangan, sikap keuangan, dan 

kepercayaan finansial memiliki efek positif pada kesejahteraan finansial melalui 

perilaku finansial.  

Menurut Chie Tie & Nizam, (2015) bahwa pengetahuan keuangan dan 

perencanaan keuangan adalah dua penentu yang mempengaruhi kepuasan 

keuangan Generasi-Y Malaysia. Tidak ada pengaruh signifikan dari manajemen 
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keuangan, situasi keuangan dan status keuangan terhadap kepuasan finansial. 

Dalam penelitian Sabri et al. (2012) pengalaman konsumen masa kanak-kanak 

seperti kebiasaan menabung berkontribusi pada kesejahteraan finansial siswa 

(tabungan, situasi keuangan saat ini, dan keterampilan manajemen keuangan). 

Agen sosialisasi keuangan, misalnya, melalui orang tua dan sumber agama dapat 

meningkatkan kesejahteraan finansial mahasiswa. Literasi keuangan terkait 

dengan kesejahteraan finansial.  

Penelitian yang dilakukan oleh Taft et al. (2013) menunjukkan bahwa usia 

dan pendidikan berkorelasi positif dengan literasi keuangan dan kesejahteraan 

finansial. Orang dan pria yang sudah menikah lebih melek finansial. Literasi 

keuangan yang lebih tinggi mengarah pada kesejahteraan finansial yang lebih 

besar dan lebih sedikit kekhawatiran finansial. Akhirnya, kesejahteraan finansial 

menyebabkan berkurangnya kekhawatiran finansial. Penelitian yang dilakukan 

oleh Kamakia et al. (2017) menunjukkan bahwa literasi keuangan dan 

kesejahteraan finansial didefinisikan dan diukur secara berbeda. Selain itu, 

tampaknya ada hubungan positif antara literasi keuangan dan kesejahteraan 

keuangan tetapi hubungan ini diintervensi dan dimoderasi oleh keputusan 

keuangan dan faktor demografis masing-masing.  

Menurut Bilal & Zulfiqar, (2016) bahwa melek finansial adalah elemen 

penting untuk kesejahteraan. Analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan 

secara signifikan dan positif terkait dengan kesejahteraan finansial. Kesejahteraan 

keuangan ditemukan dipengaruhi oleh variabel demografis yaitu usia, status 

perkawinan, pendidikan, profesi, tingkat pendapatan, tabungan dan investasi 
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kecenderungan responden. Menurut Adam et al. (2017) bahwa literasi keuangan, 

perencanaan pensiun dan dukungan keluarga berdampak signifikan terhadap 

kesejahteraan finansial para pensiunan. Lebih penting lagi, pengaruh dukungan 

keluarga dan perencanaan pensiun kesejahteraan finansial pensiunan lebih kuat 

daripada yang melek finansial.  

Penelitian yang dilakukan Younas & Farooq, (2019) menyimpulkan bahwa 

pengendalian diri dan literasi keuangan mempengaruhi kesejahteraan finansial 

melalui perilaku finansial. Literasi keuangan memiliki dampak langsung yang 

signifikan terhadap kesejahteraan finansial, namun dampak langsung dari 

pengendalian diri terhadap kesejahteraan finansial tidak signifikan. Braga & 

Oliveira, (2019) dalam penelitian yang dilakukan menyediakan satu set tiga 

tindakan perilaku yang dilaporkan sendiri yang bisa pelit dipekerjakan bersama 

dengan indikator ekonomi obyektif untuk mengidentifikasi individu yang secara 

finansial sakit kandidat siap dan potensial untuk kenakalan. Tiga skala yang 

diusulkan mencapai tingkat memuaskan reliabilitas dan validitas konvergen dan 

diskriminan. 

Chen & Volpe, (1998) juga mengungkapkan bahwa literasi di kalangan 

mahasiswa masih rendah, rendahnya literasi keuangan mahasiswa terjadi karena 

kurangnya edukasi personal finance di universitas. Dalam penelitian Nidar & 

Bestari, (2012) juga menemukan bahwa literasi keuangan yang dimiliki 

mahasiswa masih dikategorikan rendah, namun Nidar & Bestari hanya 

menggunakan satu universitas sebagai sampel. 



 

11 
 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka disusunlah 

penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan 

terhadap Kesejahteraan Keuangan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya? 

2. Apakah perilaku keuangan berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka didapat beberapa tujuan 

penelitian, yaitu : 

1. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap kesejahteraan 

keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya 

2. Untuk menganalisis pengaruh perilaku keuangan terhadap kesejahteraan 

keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai berikut: 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan berguna sebagai sarana untuk 

memperluas wawasan dan pengembangan ilmu manajemen tentang personal 

finance khususnya tentang kesejahteraan keuangan, literasi keuangan dan perilaku 

keuangan. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), penelitian diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam mengambil 

kebijakan untuk meningkatkan kesejahteraan keuangan masyarakat  dengan 

meningkatkan literasi keuangan dan perilaku keuangan masyarakat. 

2. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 

bagi masyarakat untuk menambah wawasan mengenai literasi keuangan dan 

perilaku keuangan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan keuangan 

masyarakat. 
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